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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

William D. Brooks, (Rakhmat Jalaluddin, 2018) mendefinisikan konsep diri 

sebagai “Those Physical, social, and psychological perceptions pf ourselves that 

we have derived from experiences and our interaction with others”. Konsep diri 

adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Jadi konsep diri apa yang 

Anda pikirkan dan apa yang Anda rasakan tentang diri sendiri. Dalam memahami 

konsep diri lebih lanjut, Calhaoun dan Acocella dalam (Ghufron & S Risnawati 

Rini, 2010) membagi konsep diri menjadi konsep diri positif dan konsep diri 

negatif. Konsep diri positif adalah penerimaan yang mengarah individu ke arah sifat 

yang rendah hati, dermawan, dan tidak egois. Orang dengan konsep diri positif 

dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang bermacam-macam tentang 

dirinya sendiri baik yang merupakan kekurangan maupun kelebihan. Sedangkan, 

konsep diri negatif merupakan pandangan seseorang terhadap dirinya yang tidak 

teratur, tidak memiliki kestabilan, dan keutuhan diri. Selain itu, bisa juga konsep 

diri yang terlalu stabil dan terlalu teratur (kaku). 

Pemahaman tentang konsep diri ini menjadi semakin penting ketika kita 

mengamati bagaimana ia terbentuk dan berkembang melalui interaksi sosial. 

sebagaimana dijelaskan oleh Harry Stack Sullvian bahwa jika diterima orang lain, 

dihormati dan disenangi karena keadaan diri kita akan cenderung bersikap 

menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya bila orang lain selalu 

meremehkan, menyalahkan dan menolak, kita cenderung tidak akan menyenangi 

diri sendiri (Rakhmat Jalaluddin, 2018) 
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Dalam konteks mantan narapidana, konsep diri ini menjadi sangat penting 

karena dapat mempengaruhi bagaimana mereka berinteraksi dengan masyarakat 

dan memandang diri mereka sendiri pasca-pembebasan, Bagi mantan narapidana, 

konsep diri yang positif dapat membantu mereka dalam proses reintegrasi, 

sementara konsep diri yang negatif dapat menghambat proses tersebut, karena 

menurut Wiliam dan Philip orang yang memiliki konsep diri negatif cenderung 

tidak tahan terhadap kritik, mudah marah, lebih tertutup, merasa tidak disenangi 

oleh orang lain dan cenderung bersikap pesimis (Rakhmat Jalaluddin, 2018) 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks 

narapidana, penting disadari bahwa tindakan kejahatan merujuk pada perilaku 

seseorang yang melanggar atau menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam 

kehidupan bermasyarakat (Shobrianto & Warsono, 2023) Shobrianto melanjutkan 

bahwa Individu yang melakukan tindak kejahatan akan menghadapi konsekuensi 

hukum dari negara, salah satunya berupa hukuman penjara. Pelaku kejahatan yang 

dijatuhi sanksi penjara di Indonesia akan ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan 

dan disebut sebagai narapidana. Menurut ketentuan hukum di Indonesia, tepatnya 

dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 Ayat 

(7), definisi resmi menyatakan bahwa "Narapidana adalah terpidana yang menjalani 

pidana hilang kemerdekaan di LAPAS".  Individu yang menjalani masa pembinaan 

di Lembaga Pemasyarakatan adalah orang-orang melanggar aturan atau norma 

dalam menyesuaikan diri mereka di lingkungan masyarakat, sehingga perlu dibina 

untuk dikembalikan ke lingkungan masyarakat (Ahmad Hudzaifi, 2017). 

Penelitian ini mengambil fokus pada Desa Batu Gajah, yang terletak di 

Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
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pada karakteristik sosial dan budaya yang unik dari desa ini sebagai daerah 

pedesaan di Sumatra selatan. Masyarakat desa Batu Gajah Baru umumnya memiliki 

ikatan kekerabatan yang kuat dan struktur sosial yang erat, yang menciptakan 

dinamika tersendiri dalam proses reintegrasi mantan narapidana. Interaksi sosial 

yang intens antar warga dapat mempengaruhi proses reintegrasi mantan narapidana, 

baik secara positif maupun negatif. 

Tantangan sebenarnya muncul setelah masa pembinaan selesai. Fenomena 

yang berkembang dalam masyarakat saat ini menunjukkan bahwa Stigma negatif 

yang melekat pada status mantan narapidana sering kali mengakibatkan penolakan 

dan diskriminasi dari lingkungan sosial mereka. Beberapa anggota masyarakat 

masih memegang prinsip bahwa "sekali berbuat jahat maka akan selamanya berbuat 

jahat", Persepsi ini mengakibatkan mantan narapidana kesulitan memperoleh 

kembali hak kemanusiaannya di dalam lingkungan masyarakat (Hutapea, 2023). 

Seperti yang disampaikan oleh CM warga desa Batu Gajah Baru: 

“Sejojo e yo meraso kurang nyaman lah dan meraso keberatan jugo 
dengan ado e rombongan nye di doson ko. Cakmano be rombongan nye 
kan lah melakukan kejahatan. Jadi wajar man masyarakat bersikap 
waspada. Yo man menurutku lebeh baek agak menjauh kareno biaso e 
man urang lah tengan berbuat jahat pasti bakal ado raso ontok ngulang 
lagi.” 

(sejujurnya ya merasa kurang nyaman lah dan merasa keberatan juga 
dengan adanya mereka di desa ini. Bagaimana pun mereka sudah 
melakukan kejahatan. Jadi wajar kalau masyarakat bersikap waspada. 
Ya kalau menut saya lebih baik agak menjauh karena biasanya kalau 
orang sudah berani berbuat jahat pasti akan ada niat untuk mengulangi 
lagi). 

Hal yang sama juga disampaikan oleh D yang juga merupakan warga Desa 

Batu Gajah Baru: 

“Yo dengan ado e mereka meraso doson dak aman karno pacak jadi 
pengaruh jat ontok yang laen dan muat jat namo doson ko jugo. Apolagi 
mantan narkoba pacak ngenjok contoh yang dak ilok ontok anak mudo. 
dan yang pasti e ado raso  porek jugo tentang keamanan didoson ko.” 
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(Ya dengan adanya mereka merasa desa ini tidak aman karena bisa jadi 
pengaruh buruk untuk yang lain dan membuat jelek nama desa ini. 
Apalagi mantan narapida narkoba bisa memberikan contoh yang tidak 
baik untuk anak muda dan pastinya merasa takut juga tentang 
keamanan di desa ini). 

CM menyampaikan rasa ragunya terhadap mantan narapidana: 

“Aih solet man nak pecayo dengan urang cak tu” 

(Ah sulit kalau mau percaya dengan orang seperti itu) 

D Juga berpendapat hal yang sama dengan dengan CM: 

“Baroh nak pecayo apo lagi mantan narapidana kasus narkoba man 
nye lah kencanduan nian kalu susah ontok berubah.” 

(Susah kalau untuk percaya apalagi mantan narapidana kasus narkoba 
kalau dia sudah kecanduan mungkin susah untuk berubah) 

Karakteristik masyarakat di desa ini juga memiliki pengaruh yang 

signifikan, di mana penduduk Desa Batu Gajah Baru, yang sebagian besar bekerja 

di sektor pertanian atau perkebunan, memiliki nilai-nilai budaya yang menekankan 

pentingnya menjaga nama baik keluarga dan komunitas. Tingkat pendidikan yang 

cenderung rendah dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap hukum 

dan rehabilitasi, sementara hubungan sosial yang kuat bisa menjadi dukungan 

sekaligus tekanan bagi mantan narapidana. 

Dampak dari stigma ini sangat nyata, di mana stigma negatif yang melekat 

pada mantan narapidana sebagai "sampah masyarakat" dapat mempengaruhi cara 

mereka berinteraksi di lingkungan sosial. Fenomena tersebut ditemukan oleh 

penulis di Desa Batu Gajah Baru, Kabupaten Musi Rawas Utara, di mana mantan 

narapidana masih mengalami diskriminasi walaupun sudah mempertanggung 

jawabkan kesalahannya di balik jeruji besi dalam kurun waktu tertentu dan sudah 

tidak melanggar norma sosial yang ada. Tindakan diskriminasi yang dilakukan oleh 

masyarakat disertai label negatif yang ditujukan pada mantan narapidana 

mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam melakukan resosialisasi di 
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masyarakat (Fitria, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmi et al., 2021a) Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa dalam menjalani 

interaksi sosial, mantan narapidana umumnya menunjukkan sikap yang tidak aktif 

di lingkungan komunitasnya. Mereka kerap mengalami perasaan rendah diri atau 

keengganan saat berinteraksi dengan individu lain, bahkan merasakan rasa malu 

terhadap diri sendiri akibat tindakan mereka yang telah melanggar norma-norma 

sosial yang ditetapkan dalam masyarakat. 

Situasi ini diperburuk oleh banyaknya mantan narapidana yang kembali 

mengulangi kesalahan yang sama seperti yang dia lakukan sebelumnya, sehingga 

membuat masyarakat memandang rendah dan negatif mantan narapidana (Fristian 

et al., 2020). Hal ini dapat mempengaruhi persepsi para mantan narapidana tentang 

diri mereka. Hurlock dalam (Iskandar, 2017) mengungkapkan, individu yang 

mengalami penolakan lingkungan sosial akan mengalami rasa kekecewaan yang 

besar, frustasi, perubahan atau penurunan konsep diri bahkan depresi.  Mantan 

narapidana tak hanya mengalami diskriminasi sosial, mereka juga sulit 

mendapatkan pekerjaan yang layak. Mereka ditolak dalam meningkatkan status 

kedudukan dan melakukan mobilitas vertikal. Kartini Kartono dalam (Hutapea, 

2023) Berdasarkan pernyataan tersebut, mantan narapidana umumnya 

mendapatkan pekerjaan dengan kualitas yang jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan pekerjaan mereka sebelumnya, yang mengakibatkan pendapatan yang 

sangat minim, bahkan sering kali lebih sedikit dari sebelumnya. Kebanyakan dari 

mereka berhasil memperoleh pekerjaan melalui bantuan dari anggota keluarga, 

jaringan pertemanan, atau dengan memulai usaha mandiri, yang biasanya tidak 

mengharuskan mereka untuk menyertakan Surat Keterangan Catatan Kepolisian 
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(SKCK). Dengan diprasyaratkannya SKCK dalam penerimaan pegawai atau 

karyawan maka akan menutup kesempatan mantan narapidana untuk mendapatkan 

pekerjaan. Hal ini tentunya bertentangan dengan UUD 1945 pada pasal 27 ayat (2) 

disebutkan bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan. 

Namun di tengah tantangan-tantangan tersebut, terdapat cerita-cerita 

inspiratif dari mantan narapidana yang berhasil membangun kembali kehidupan 

mereka. Di Desa Batu Gajah Baru, pengalaman subjek "EM" dan "EA" 

memberikan gambaran nyata tentang bagaimana konsep diri positif dapat 

membantu dalam proses reintegrasi sosial. 

 “EM” ia merupakan seorang kepala rumah tangga, yang dulunya mantan 

pengguna narkoba. Sebelum menikah EM merupakan seseorang narapidana. 

Setelah “EM” keluar dari LAPAS EM merasa takut akan stigma negatif yang ada 

di masyarakat ia takut di cap sebagai sampah masyarakat. Akan tetapi keluarganya 

sangat mendukung “EM” untuk kembali ke jalan yang benar yang melakukan 

pembinaan di LAPAS, sehingga “EM” yakin untuk berani membuktikan pada 

masyarakat kalau ia tidak seperti yang orang bicarakan. Sekarang “EM” bekerja 

sebagai Operator di bagian Penggilingan Buah di Kebun Sawit, dan sekarang “EM” 

sudah berkeluarga dan memiliki satu orang putra.  

“ Pas awal balek ke doson tu raso e malu nian dek, dak tahu nak ngepek 
muko dimano. Kakak meraso urang ngele kakak tu laen nian, cak jat 
nian dek. Pas balek ke doson tu sampai dak bani keluar umah. Urang 
belom tentu ngato tapi yo meraso dewek dek. Tapi sadar dek sapai 
kapan kakak nak di posisi ko terus badan maken lamo maken tuo urang 
tuo tambah tuo. Akher e kakak ngan nganeng apo kato urang pokok e 
kakak nak berubah apo lagi kini lah ado anak bujang pulak” 
 
 (waktu awal saya pulang ke kampung halaman, rasayanya sangat 
malu dek, nggak tahu lagi mau naruh muka saya dimana. Kakak merasa 
cara orang melihat kakak tu beda sekali, seperti melihat orang 
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jahat.waktu di kampung kakak sampai nggak berani keluar rumah. 
orang belum tentu ngomongin tapi sudah merasa sendiri dek. Tapi 
kakak sadar dek sampai kapan mau tetap di posisi ini makin lama 
badan makin tua orang tua makin tua. Akhirnya kakak tidak mau 
mendengarkan kata orang pokoknya kakak akan berubah apalagi 
sekarang sudah punya anak cowok) 
 

Sama halnya dengan “EM”, “EA” juga merupakan seorang mantan 

narapidana dengan kasus narkoba. Sekarang “EA” merupakan seorang kepala 

rumah tangga, yang di karuniai 4 orang anak. Sebelum “EA” keluar dari LAPAS 

“EA” merasa takut akan stigma negatif yang ada di masyarakat ia takut di cap 

sebagai sampah masyarakat. Akan tetapi keluarganya sangat mendukung “EA” 

untuk menjadi lebih baik. “EA” termotivasi untuk bangkit karena melihat kedua 

putranya hasil dari pernikahan pertama yang diasuh oleh ibunya yang seorang 

single parent karena takut anaknya mengikuti jejaknya “EA” berusaha untuk tidak 

menggunakan narkoba lagi dan berusaha memberikan kehidupan yang layak pada 

anaknya. Sekarang “EA” bekerja menjadi supir ekspedisi. 

“Pas lah tahu kapan kak e pacak keluar penjara, kakak lah betekad nak 
berubah lebih baik lagi. Kasian dengan keluargo anak dengan bini 
yang teruma tu anak lah. Kakak takot nn man misal e agek anak kakak 
dikato urang, ey awak bak kau mantan narapina” 

(Waktu sudah tahu kapan kakak sudah bisa keluar penjara, kakak 
bertekad mau berubah menjadi orang yang lebih baik. Kasian dengan 
keluarga anak dengan istri yang paling utama itu anak. Kakak takut 
sekali kalau misalnya suatu hari nanti anak kakak dikatai orang, dasar 
kamu anak mantan narapidana) 

Berbeda dari EA dan EM, AR merupakan seorang mantan narapidana kasus 

pencurian yang ia lakukan bersama temannya. Setelah keluar dari LAPAS, "AR" 

yang berusia 36 tahun menghadapi tantangan yang sama dalam menghadapi stigma 

masyarakat. Namun berbeda dengan EM dan EA, awalnya AR merasa lebih sulit 

untuk mendapatkan dukungan dari keluarganya karena rasa malu yang mereka 

tanggung akibat perbuatannya. AR yang dulunya bekerja sebagai penyadap karet 
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orang kini bekerja sebagai karyawan kebun sawit dan berusaha membuktikan pada 

keluarga dan masyarakat bahwa ia benar-benar ingin berubah. Motivasi terbesarnya 

adalah keinginan memberikan kehidupan yang layak pada keluarganya dan 

memberikan martabat pada keluarnya. dan membuktikan pada masyarakat bahwa 

ia benar-benar berubah. 

“Pas awal balek banyak nian pengalaman yang akhir e muat aku sadar 
man perbuatan memengaruhi martabat keluarga, hal tulah yang muat 
edop maken betekad ontok ngenjok keedopan yang layak ontok 
keluargo dan bertekad ontok berubah dan ngejauh jak jalan-jalan yang 
dak bena.” 
 
(Waktu pertama pulang, banyak sekali pengalaman yang akhirnya 
membuat aku sadar kalau perbuatan mempengaruhi martabat 
keluarga. Hal itulah yang membuat hidup makin bertekad untuk 
memberikan kehidupan yang layak untuk keluarga dan bertekad untuk 
berubah dan menjauh dari jalan-jalan yang tidak benar) 
 

 Berdasarkan kompleksitas fenomena tersebut penulis tertarik melakukan 

penelitian ini dikarenakan fenomena stigma sosial yang dialami oleh mantan 

narapidana sering kali menghambat proses reintegrasi mereka ke dalam 

masyarakat. Stigma ini dapat memengaruhi cara mereka memandang diri sendiri, 

yang juga berdampak pada interaksi sosial dan kualitas hidup mereka setelah 

menjalani hukuman. dari observasi awal yang menunjukkan adanya mantan 

narapidana yang berhasil membangun konsep diri positif meskipun menghadapi 

berbagai tantangan stigma negatif yang ada di masyarakat, Seperti yang 

diungkapkan oleh subjek "EM" dan "EA", proses adaptasi dan penerimaan diri 

mereka melibatkan interaksi kompleks antara dukungan keluarga, stigma 

masyarakat, dan motivasi internal untuk berubah. 

Berdasarkan pengalaman-pengalaman tersebut, urgensi dari penelitian ini 

menjadi semakin jelas, yaitu, untuk memahami dan memberdayakan individu yang 

pernah menjalani hukuman pidana. Urgensinya terletak pada fakta bahwa mantan 
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narapidana sering kali menghadapi stigma sosial yang kuat, yang dapat 

memperlambat proses reintegrasi mereka ke dalam masyarakat serta dapat 

mempengaruhi konsep diri mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

eksplorasi secara mendalam bagaimana mantan narapidana membentuk dan 

memaknai konsep diri mereka setelah menjalani hukuman pidana. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang dinamika 

psikologis dan sosial yang dialami oleh mantan narapidana. Melalui penelitian ini 

juga diharapkan dapat membantu masyarakat untuk lebih memahami dan menerima 

mantan narapidana sebagai seseorang yang mampu berubah menjadi lebih baik dan 

memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Dengan pemahaman ini, 

diharapkan pandangan negatif masyarakat terhadap mantan narapidana dapat 

berkurang dan mereka bisa diterima kembali dalam kehidupan sosial. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, Penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam 

memahami realitas. Seperti yang dikemukakan oleh (Morissan, 2013). Apa yang 

dapat diketahui oleh seseorang adalah apa yang dialaminya Pendekatan ini akan 

memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman subjektif mantan narapidana 

dalam membangun kembali konsep diri mereka. Pendekatan ini memungkinkan 

penulis untuk mengeksplorasi pengalaman individu yang mungkin tidak terungkap 

melalui metode penelitian lain. 

Dengan pendekatan tersebut tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

memahami secara mendalam bagaimana mantan narapidana di Desa Batu Gajah 

Baru memaknai konsep diri mereka pasca menjalani masa hukuman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mantan narapidana membangun dan 
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memaknai konsep diri mereka, serta bagaimana hal tersebut berhubungan dengan 

pengalaman mereka menghadapi stigma negatif. Dengan memahami makna konsep 

diri dalam konteks ini, penulis berharap dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang tantangan yang dihadapi mantan narapidana dan kontribusi potensial 

mereka kepada masyarakat, 

Pentingnya penelitian ini juga didukung oleh Penelitian terdahulu, seperti 

yang dilakukan oleh Amelia dan Junaidi (2019) telah menunjukkan bahwa mantan 

narapidana melakukan interaksi yang berbeda dengan sebelumnya untuk 

meyakinkan masyarakat bahwa mereka telah berubah. Kartono dalam (Amelia & 

Junaidi, 2019) juga menyoroti upaya-upaya interaksi mantan narapidana untuk 

menunjukkan rasa penyesalan dan keinginan untuk memulai hidup baru.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan  

Rumusan Masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengalaman mantan narapidana dalam menjalani proses reintegrasi 

sosial setelah dibebaskan dari lembaga pemasyarakatan?  

2. Bagaimana mantan narapidana memaknai perubahan konsep diri mereka setelah 

mengalami masa hukuman dan berusaha kembali ke masyarakat? 

3. Apa yang memotivasi mantan narapidana untuk membangun kembali konsep 

diri yang positif meskipun menghadapi stigma dan penolakan masyarakat?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman mantan narapidana dalam menjalani 

proses reintegrasi sosial setelah dibebaskan dari lembaga pemasyarakatan 

2. Untuk mengetahui bagaimana mantan narapidana memaknai perubahan konsep 

diri mereka setelah mengalami masa hukuman dan berusaha kembali ke 

masyarakat 

3. Untuk mengetahui apa yang memotivasi mantan narapidana untuk membangun 

kembali konsep diri yang positif meskipun menghadapi stigma dan penolakan 

masyarakat 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti mengharapkan ada 

manfaat dari hasil penelitian ini: 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan akan memperluas pemikiran dan 

pengalaman peneliti. 

2. Institusi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan dan relevansi 

bagi para pembaca khususnya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya agar memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang 

luas. 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi literatur untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk bidang 

keilmuan dan mengembangkan penelitian dibidang Ilmu Komunikasi serta 

memberikan informasi mengenai konsep diri mantan narapidana. 
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